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encuat kabar teranyar
di jagat sastra. Novel
Para Privayi anggitan
sastrawan Umar Kayam diter-
bitkan ulang awal tahun 2026.
Ta kali pertama menemui pem-
baca di permulaan 1990-an. kini
bacaan sastra berbobot tersebut
dari tidur pan-
Jjangnya. Kehadirannya diperca-
kapkan di forum literasi. Nama
beken Umar Kayam beril
pustaka fiksi yang digarapnya
itu kadung menempati posisi
istimewa di jantung pembaca
luas.

Masih tetap kontekstual ki-
sah yang dironce lelaki pen-
doyan makanan uenak serta pe-
nemu istilah “maknyus”
Ambillah misal, persoalan pua-
sa. Lewat mulut tokoh Sastro-

Gadjah
lukiskan jalan
Jawa. Kala Idul Fitri, mereka
ikut merayakan sebagai ajang
berkumpul bareng anak-cucu.
‘Tapi, puasa? Tidak pernah pada

dang ngrowot, yakni hanya me-
nyantap ketela, jagung, ubi-ubi-
an yang direbus tanpa lauk dan

garam.
“"Puasa yang dilakukan me-

nurut aturan agama | Islam pada

waktu bulan mereka
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Puasa di Mata "Wong Jawa”

mnsih kerap kita dengar dewasa

Cnn(oh riil yang gampang di-
endus, yakni praktik spiritual
mereka yang terlibat di dunia
seni tradisional. Selain menjadi

anggap terlalu enteng dan tidak
akan mengantar mereka ma-
nunggal dengan Gusti Kalau
niat nglakoni, laku

Jm para pelaku seni ini juga
melakoni tirakat atau
rqpobrata Jenis puasa palu;cm

prihatin, le, jangan kepalang
tanggung... Puasa cara Arab itu
ya baik. cuma masih kurang
berat. kurang ngiakoni betul-be-
tul seperti cara nglakoni orang
Jawa....” (him 91). Demikian se-
potong alam pemikiran orang
Jawa dan mengusik untuk di-

geledah.

Serat Wulangreh yang me-
mantulkan jalan hidup manusia
Jawa Klasik menyurathan per-
lunya beriatih olah jiwa supaya
punya kepekaan jiwa dalam me-
nerima wangsit atau pratanda,
jangan selalu makan dan tidur.
Watak kesatria mesti dijaga dan

mzkan dan tidak hdur ﬂ-
ang-malam selama jangka wak-
tu tertentu ini pernah dilaku-
kan oleh Manteb Soedarsono. Si
Dalang Oye yang populer de-
ngan kemampuan sabetnya itu
mengumng diri di dalam kotak

ampaknya ia memo-
dlﬁkw upa ngluweng (Bam-
bang Murtiyoso, 2004).

Ada pula yang berpuasa we-
ton, yaitu selama 24 jam mena-
han dahaga dan lapar di hari
kelahiran yang mengacu pada
kalender Jawa, misalnya Sabtu
Pahing Apabila mampu me-
lampaui dengan mulus, tan-

t dinaikkan lagi

makan dan

waktu bulan Orang
tua Jawa suka berpuasa Senin
dan Kamis, juga mutih, terka-
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dengan
minum. Piwulang yang sarat
nilai tradisi berpuasa tersebut

melalui puasa apit weton yang
ditempuh selama tiga hari ber-
turut-turut. Bagl mereka, puisa

‘

nyenin-kemis, ngrowot, dan mu-
tih sudah sering
bahkan dlpnndnng tidaklah be-
rat.
Dalam  perspektif manusia
ba-

sebagai omng miskin, Ia!u me-

MINGGU, 7

Buhknn hmggu detik ini ru-

ta). Lebih ndzk masuk zkzl lagi
tatkala menyelami laku dalang
menyedot paruh burung perku-
tut sampai mati. Harapannya,
suara dalang menjadi lebih ba-

s

Jika pada hari tertentu kita
sudi melongok ke pemandian,
umbul, patirtan, tempuran, ser-
ta kolam di beberapa situs se-
jarah, bakal menjumpai sejum-
lah orang yang kungkum (be-
rendam). Biasanya mereka
menceburkan diri pada waktu
tengah malam hingga jelang su-
buh. Mayoritas dalang juga
kungkum. Tak hanya dalang
dalam Serat Jatno lemm di-
beberkan bahwa pribadi Paku
Buwana IX semasa muda sam-
pai berhasil duduk di dhampar
kencana gemar pula bertirakat.
Raja Keraton Kasunanan ini
berendam  dan ngeli
(mengikuti aliran sungad dari

Solo. P

Sukoh'\r)o lersehut masih di-
pakai untuk kegiatan spiritual
oleh beberapa kalangan. Con-
tohnya, mestro tari Jawa terna-
ma Tejo Sulistyo mengaku se-
masa muda sering mendatangi
tempat itu setiap malam Jumat
selepas jam dua belas malam, di
snmpmg ;ug;- dirinya r.um ber-
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koni tirakat secara ketat, berpe-
rilaku baik sesuai kaidah agama
dan adat, sanggup mengerem
hawa nafsu, serta pasrah (ber-
serah diri) kepada Tuhan, apa
vang diangankan dimungkin-
kan dapat terwujud.

Sah saja tirakat yang diamal-
kan dipandang sebagai sesuatu
yang bersifat sugestif. Dengan
cara itu mereka memperoleh

puasa. Tejo dengan
mandi air sumur pesanggrahan,
lantas bermeditasi dalam rang-
ka manages atawa bertanya ke-
pada Tuhan. Dalam perjalanan
spiritual ini, ia memperoleh pu-
lung dan mengunduh inspirasi
dalam berolah seni (Wahyu Bu-
di Nugroho, 2016).

Dalam sisi pandang keperca-
yoan lokal, apa yang mereka
perbuat tak bisa dicap klenik
atau musyrik. Tumbuh keya-
kinan bahwa laku prihatin atau
tirakat bagi orang Jawa meru-
pakan ikhtiar lahir batin yang
1 Ikan dalam berbagai pe-

Indonesia &
rangkali terasa ganjil saat men-
dengar cerita dalang menjalan-
kan tapa ngedan (berpura-pura
wila) dan tapa ngere (menyamar

Langenharjo yany berada di bi-
bir sungai legendaris itu tempo
dulu digunakan untuk kung-
kum dan bertapa olehnya.

u «kmn menggapai sebuah
n mendekatkan
diri hpmh Sang Penulis ske-
nario kehidupan. Dengan mela-

{

jiwadan
an batin sehingga ketika bertin-
dak (bekerja) menjadi lebih te-
nang dan fokus. Dalam dimensi
vang lebih luas, puasa serta laku
pnhaun lainnya dapat dinilai
ai upaya menjaga, meng-
dan menemukan kembali
kescimbangan  mikrokosmos
dan makrokosmos. Inilah pan-
dangan hidup dan kearifan lokal
yang tertepikan dewasa ini ke-
Indonesia dibelit segudang
pelik. Dalam momentum bulan
Ramadhan, nting  kiranya
merevitalisasi pandangan. ter-
sebut.
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